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BAB I

PENDAHULUAN

Qs Latar Belakang

Jepang yang terkenal dengan sebutan Negara sakura,
termasuk  Negara yang sering. dikunjungi oleh  para
wisatawan dari seluruh . penjuru dunia. Selain udara yang
bersih, Jepang memiliki 'sistem . lalu-lintas yang teratur
serta transportasi yang efisien Jjuga Jjadwal Kkereta api
yang tepat waktu. Hampir -semua tujuan di Jepang dapat
dicapali dengan kereta.

Mempelajari sejarah Jepang pada umumnya, dan sejarah
Ginza pada @ khususnya, . tidak terlepas dari serangkaian
peristiwa besar vyang kesemuanya i1tu merupakan rangkaian
sejarah yang saling berhubungan. "Jepang dan Ginza menjadi
salah satu Negara serta Kota yang terkenal keseluruh
dunia hingga saat ini.

Pada masa rezim Shogun Tokugawa berkuasa, Jepang
merupakan salah satu Negara vyang sangat tertutup akan

kehadiran orang asing atau bisa dikatakan tidak tersentuh




oleh dampak Westernisasi. ' Sebagai salah satu distrik
atau kota, Ginza mengalami proses tersebut, sebelum
akhirnya menjadi Ginza yang sekarang. Edo yang kemudian
hari kita kenal sebagai Tckyo, merupakan pusat
pemerintahan Edo Bakufu. Ginza sebagai salah satu
distrik vyang terletak di< Edo, pada mulanys merupakan
tempat untuk membuat mata uang koin perak pada masa
Shogun Tokugawa Teyasu.’

Sejarah mengenai Ginza sangat erat  hubungannya
dengan modernisasi di Jepeang. Jepang tidak hanya menyerap
sistem dari barat, tetapi juga cara hidup mereka. Proses
modernisasi Ginza dimulai setelah rezim ToKugawa yang
feodal djatulh dan digantikan oleh Kaisar/ Meiji pada tahun
1867, sejarah mencatatnya sebagal Restorasi Meiji. Dalam
sistem pemerintahan Meijiysistem ‘'politik pemerintah
Tokugawa yang feodal digantli dengan sistem politik yang
modern.’

Di bawah kepemimpinan Kaisar Meiji, kota Edo mulai

terbuka bagi Westernisasi. Dengan adanya tuntutan untuk

' Correspondence of The New York Tribune, 14 May 1854, and article from the China Mail (undate),
collected in, George Preble, Track on Japan, Gift to Widener Library, Harvard University, 1865, hal 85
* Kodansha Encyclopedia Of Japan, Kodansha Internasional Ltd, Tokyo, 1983. hal 788

' Pengantar Sejarah Jepang 2, Pengedit: Prof. Dr. [. Ketut Surajaya, MA. Diter jermahkan dari
Chugaku Shakai Rekishiteki Bunya, Osaka Shoscki, Jakarta, 2001. hal 22




membuat Jepang lebih terbuka bagi orang asing, maka
Pemerintah Meiji merencanakan pembangunan dan
merekonstruksi  bangunan-bangunan kota menjadi lebih
modern. Salah satu rencaha pembangunan yang dibuat adalah

L]

“Kanto Plain” atau jimawari{(Jhlil¥ ).* Rencana ini adalah

untuk menjadikan Edo sebagal pusat pemerintahan terpusat
atau sentralisasi  yang lebih modern dan terbuka,
sekaligus juga sebagai pusat perdagangan yang meliputi
Jepang bagian Timur yang terbentang sampai ke bagian
barat hingga propinsi Ise, Mino, dan Owari. Rencana ini
telah mengakibatkan Jjumlah’ penduduk kota Edo meningkat
kembali, setelah terjadinya Exodus (pengungsian) besar -
besaran penduduk Edo yang pro-rezim Tokugawa dari
Yamanote ([LI® F) ke Shitamachi- ( T W] ) sehingga Edo
mengalami peningkatan Jjumlah penduduk secara nasional
pada saat proses periode transisi. Proses perbaikan juga
terjadi tidak hanya dalam bidang Ekonomi tetapi juga
dalam bidang undang - undang negara, militer, sosial dan

politilk,?

! Understanding Japan, Tokyo, International Society For Educational Information, Inc. hal |
* Edward Seidensticker. Low City High City, Tokyo From Edo to Earthquake: how the shogun's
ancient capital became a great modern city, 1867-1923, Charles E. Tutile CO,: Publisher, 1983. Bab 2.




Untuk melaksanakan pemerintahan baru dan efektif,
Ede memerlukan gedung-gedung yang bergaya barat. Maka
dipilihlah Ginza oleh pemerintahan Meiji sebagai kota
pertama di Tokyc yang merasakan efek modernisasi dengan
memperqgunakan konsep kontemporer perkcotaan bergaya barat
dan arsitektur yang tersusun rapi. Alasannya mengapa
Ginza dipilih karena Ginza pernah mengalami kebakaran
sebanyak dua ka"f"e

Ginza mempunyai pengaruh yang sangat dalam di bidang
arsitektur pada era Meiji. Ini melambangkar model nyata
bagi kemajuan orang Jepang, yang merupakan perwujudan

fisik “Bummei Kaike" /(3CHIBA{k) atau  proses peradaban dan

pencerahan kebudayaan gaya barat yang Jjuga mengantarkan
masuknya era pembangunan batu bata  merah, yaitu bahan
asing yang eksotis yang dipergunakan secara antusias bagi
pembangunan sarana umum  dan  gedung yang dipergunakan
untuk berbagai macam tujuan di Tokyo.’

Tidak hanya Tokyo, di Yokohama dan kota-kota besar
lainnya, bangunan-bangunan yang bergaya barat juga

didirikan. Seiring dengan pembangunan gedung, 7jalan-jalan

* Fujimori Terunobu, Meiji no Tokyo keikaku (The Plan of Meiji Periode Tokyo), Tokyo, Iwanami
Shoten, 1982, hal 65
" Ibid. hal 65




ataupun pusat-pusat pertokoan diterangi o¢leh lampu gas.
Kemudian munculah kereta kuda dan becak atau sanrinsha |
Z® B ) sebagai alat transportasi. Lalu diikuti dengan
masuknya mode pakaian bergaya barat vyang ditiru c¢leh
masyarakat Jepang. Sejak saat 1itu masyarakat Jepang mulai
berpakaian modern.®

Pada tahun 1872 Ginza mengalami kebakaran besar yang
menghanguskan gedung di sepanjang ginza. Lalu pemerintah
segera merekonstruki Ginza, dan  proses pembangunannya
selesal pada tahun 1874. ° Bencana keMpali melanda Ginza
yaitu pada tahun 1923 terjadi gempa bumi (dikenal dengan
gempa bumil Kanto{"atauy Kanto DaizinE@di(& AT L A&y
dan kebakaran yang sangat hebat dan juga kebakaran besar
ketika Perandgy Pas ik kh itn¥a mehe intah Jepang membuat
rencana pembangunan kembali Ginza.!®

Dewasa 1ini, di Ginza selain terdapat department
store atau pusat - pusat perbelanjaan, ada banyak
restoran, klub malam dan kafe. Tidak seperti daerah
perbelanjaan Harajuku, Shibuya, dan Shinjuku dimana

kebanyakan yang datang adalah orang - orang muda, Ginza

* Prof. Dr. I. Ketut Surajaya, MA, op.cit. hal 22
: Understanding Japan, Tokyo, op. cit. hal 7!
“hitp:/ fwww ginz.a. jp/ eng/story _e/shinsai-c.hm




lebih popular dikalangan orang-orang generasi tua dan
orang kaya. Sehingga menjadikan Ginza identik dengan
kehidupan kota besar yang bergengsi di Tokyo. Sepanijang
jalan Ginza penuh dengan toko-toko mahal dengan berbagai
macam barang import. Ada 450 “jalan Ginza”, dan
jumlahnya terus bertambah  sampal saat ini. Ginza adalah
sebuah konsep pembangunan sebuah kota modern di Jepang.

Melihat sejarah Ginza yang pernah mengalami bencana
Yang sangat besar dan telah memporak-porandakan seluruh
bangunannya —mengingatkan penulis  akan —bencana alam
Tsunami yang telah melanda beberapa negara di dunia
termasuk Indonesia. Di samping itu studi tentang sejarah
suatu kota sedang menjadi trend di ‘megara Jepang. Ginza
merupakan daerah yang patut di  eontoh walaupun telah
beberapa kali dilanda bencana, masih dapat berkembang

menjadi daerah yang makmur dan tersohor.

1.2 Permasalahan

Pada zaman Meiji Ginza merupakan daerah yang pertama
kali mengalami proses modernisasi oleh pemerintah Meiji

dengan meénggunakan konstruksi batu bata dengan maksud

" ibid




untuk membuat Jepang muncul lebih modern aengan meniru
arsitektur barat. Pola bangunan tradisional di Ginza
sebelum terjadinya kebakaran pada tahun 1872 hanyalah
berupa bangunan dengan menggunakan konstruksi kayu. Dalam
perkembangan sejarah, Ginza mengalami berbagai perubahan,
dan dewasa 1ini Ginza merupakan salah satu kota “paling
mahal di dunia”. Berdasarkan uraian diatas, maka penulis
hendak membahas bagaimana proses pembangunan Ginza baik
ketika Jepang masih sebagai Negara yang Feodal maupun

setelah Jepang menjadi Negara yang modern.

1.3 Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian skripsd . 4y 4 adalah untuk
mengetahul Ginza, meliputi -sejarah Ginza, ‘awal mula dan
sejarah pembangunan Ginza, serta ulasan singkat mengenai

perkembangan Ginza sejak zaman Meiji sampali dewasa ini.

1.4 Ruang Lingkup Pembahasan

Skripsi ini hanya sebatas membahas tentang sejarah
awal pembangunan Ginza serta ulasan singkat mengenai

perkembangan Ginza sejak zaman Meiji sampai dewasa ini.




1.5 Metode Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini, penulis menggunakan
metode kepustakaan. Sumber data berasal dari buku-buku
pustaka dan data yang diperoleh dari internet yang erat

hubungannya dengan topik skripsi ini.

1.6 Sistematika Penulisan

Dalam bab I di wuraikan mengenai 1latar belakang,
permasalahan, tujuan pguglEtiaN, guangflingfup, metode
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi ini.

Dalam bab ~II diuraikan -tentang Asal Usul Ginza;

Terbentuknya Ginza secara Geografis, Shitamochi ( F H])

atau dataran rendah..dan Yamanote( WI'® F ) atau dataran

tinggi, Terbentuknya Nama Ginza.

Di bab III diuraikan tentang Proses Modernisasi
Ginza menjadi Kota Modern; Pembangunan Ginza pada Periode
Meiji atau Restorasi Meiji { 1867 = 1312 )}, Pembangunan

Ginza pada Periede Taisho (1%912-1926) dan pada Pericde




Showa (1926-19B89), Ginza Pada Periode Heiseil {1989-

sekarang).

Bab IV merupakan kesimpulan dari selurub penjelasan

yang diberikan dari bab I sampai bab III.




